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SUMMARY

FARISA FEBRIYANTI. The Effect of Using Molasses and Tapioca Carbon
Sources on Growth, Feed Efficiency of Giant Gourami (Oshpronemus goramy)
and Biofloc Formation. (Supervised by MOHAMAD AMIN and
TANBIYASKUR).

Giant gourami fish (Oshpronemus goramy) reared using biofloc
technology are thought to be able to increase growth, feed efficiency and biomass
production. The role of carbon sources and probiotics are needed in biofloc. This
research used carbon sources such as molasses and tapioca flour, and used
probiotics from swamps. This research aimed to determine the effect of using
different carbon sources, namely molasses and tapioca, in rearing gourami fish
with biofloc. This research was carried out at the Aquaculture Laboratory and
Experimental Ponds, and the Laboratory of Microbiology and Biotechnology of
Fishery Products, Department of Fisheries, Faculty of Agriculture, Sriwijaya
University. This research was carried out in July-August 2023. This research used
a Completely Randomized Design (CRD) consisting of two treatments and three
replications. The treatment in this study was the provision of different carbon
sources, namely molasses 182 mL m™ (P1) and the carbon source tapioca 162.64
g m~ (P2) by adding probiotics from swamp Bacillus sp. and Streptomyces sp.
with a bacterial density of 10° CFU mL!. The results showed that P2 was the best
treatment with a flock volume of 5.33 mL L', absolute length growth of 3.33 cm,
absolute weight growth of 16.51 g, Spesific Growth Rate (SGR) 2.58% day™, feed
efficiency 63.76%, survival 97.35%, biomass production 1537.67 g, temperature
ranges from 25.8-29.1 °C, pH ranges from 6.87-8.14, Dissolved Oxygen (DO)
ranges from 4.4-7.80 mg L', ammonia ranges from 0.40-2.09 mg L' and Total
Dissolved Solid (TDS) ranges from 524.67-693.67 mg L. So adding a carbon
source of tapioca in raising fish using biofloc technology is recommended.
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RINGKASAN

FARISA FEBRIYANTI. Pengaruh Penggunaan Sumber Karbon Molase dan
Tapioka Terhadap Pertumbuhan, Efisiensi Pemanfaatan Pakan lkan Gurami

(Oshpronemus  goramy) dan Pembentukkan Bioflok. (Dibimbing oleh
MOHAMAD AMIN dan TANBIYASKUR).

Ikan gurami (Oshpronemus goramy) yang dipelihara dengan teknologi
bioflok mampu meningkatkan pertumbuhan, efisiensi pemanfaatan pakan, serta
produksi biomassa. Bioflok memerlukan peran sumber karbon dan probiotik.
Penelitian ini menggunakan sumber karbon molase dan tepung tapioka, serta
menggunakan probiotik asal rawa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh penggunaan sumber karbon berbeda yaitu molase dan
tapioka dalam pemeliharaan ikan gurami dengan bioflok. Penelitian ini
dilaksanakan di Laboratorium Budidaya Perairan dan Kolam Percobaan, dan
Laboratorium Mikrobiologi dan Bioteknologi Hasil Perikanan, Jurusan Perikanan,
Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Juli-Agustus 2023. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
yang terdiri atas dua perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan pada penelitian ini
adalah pemberian sumber karbon berbeda yaitu molase 182 mL m= (P1) dan
pemberian sumber karbon tapioka 162,64 g m> (P2) dengan menambahkan
probiotik asal rawa Bacillus sp. dan Streptomyces sp dengan kepadatan bakteri 10°
CFU mL"'. Hasil penelitian menunjukkan bahwa P2 adalah perlakuan terbaik
dengan volume flok sebesar 5,33 mL L', pertumbuhan panjang mutlak 3,33 cm,
pertumbuhan bobot mutlak 16,51 g, Spesific Growth Rate (SGR) 2,58% day',
efisiensi pemanfaatan pakan 63,76%, kelangsungan hidup 97,35%, produksi
biomassa 1.537,67 g, suhu berkisar 25,8-29,1°C, pH berkisar 6,87-8,14, Dissolved
Oxygen (DO) berkisar 4,4-7,80 mg L', amonia berkisar 0.40-2,09 mg L' dan
Total Dissolved Solid (TDS) berkisar 524,67-693,67 mg L', Sehingga pemberian
sumber karbon tapioka disarankan dalam pemeliharaan ikan teknologi bioflok.

Kata kunci: bioflok, ikan gurami, probiotik rawa, sumber karbon
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan gurami (Oshpronemus goramy) merupakan salah satu komoditas
perikanan yang banyak diminati oleh masyarakat. Selain rasanya yang lezat, ikan
gurami juga berpotensi meningkatkan perekonomian masyarakat (Sulhi ef al.,
2011). Permintaan terhadap ikan gurami di kalangan masyarakat semakin
meningkat setiap tahunnya. Menurut laporan kinerja Kementerian Kelautan dan
Perikanan (2021), produksi ikan gurami di Indonesia pada tahun 2018 yaitu
173.345 ton, mengalami peningkatan pada tahun 2019 menjadi 189.145 ton,
kemudian kembali meningkat di tahun 20200 menjadi 212.319 ton. Selama proses
produksi berlangsung, pembudidaya ikan gurami seringkali mengalami kendala
yaitu pertumbuhan ikan gurami yang relatif lambat dan biaya produksi pakan
yang tinggi. Salah satu upaya untuk mengatasi masalah tersebut ialah menerapkan
bioflok. Bioflok mampu meningkatkan pertumbuhan ikan, memperbaiki kualitas
air, meminimalkan nilai rasio konversi pakan dan biaya pakan, serta dapat
memberikan pakan tambahan untuk ikan (Gautam et al., 2020). Hasil penelitian
Wiyono et al. (2021) menunjukkan bahwa pemeliharaan ikan gurami selama 42
hari masa pemeliharaan dengan teknologi bioflok memberikan hasil yang lebih
baik dibandingkan pemeliharaan ikan gurami tanpa bioflok dimana pemeliharaan
ikan gurami dengan teknologi bioflok menghasilkan Spesific Growth Rate (SGR)
2,97% hari! dan kelangsungan hidup hingga 92,33%. Selain itu, pada penelitian
Rosmawati dan Muarif (2017), pemeliharaan ikan gurami selama 45 hari masa
pemeliharaan dengan bioflok dan menggunakan rasio Karbon (C) terhadap
Nitrogen (N) 12, memberikan hasil terbaik yaitu efisensi pemanfaatan pakan
hingga 76,29% dan rasio konversi pakan 1,31.

Probiotik merupakan salah satu komponen penting dalam bioflok. Menurut
Verschuere et al. (2000), probiotik merupakan mikroba hidup menguntungkan
yang dapat membantu meningkatkan efisiensi pemanfaatan pakan dan
memperbaiki kualitas air. Probiotik yang umum digunakan dalam budidaya ikan

teknologi bioflok ialah probiotik komersial yang mengandung bakteri Bacillus
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subtillis, Bacillus lycheniformis, Lactobacillus plantarum, Nitrobacteria:
Nitrobacter, Nitrosomonas dan Nitrospira (Hanafie, 2020), sedangkan probiotik
asal rawa masih belum banyak digunakan dalam bioflok. Beberapa penelitian
terkait penambahan probiotik asal rawa telah dilakukan pada ikan selincah
(Tanbiyaskur et al., 2022), ikan lele (Wijayanti et al., 2021) dan ikan gabus
(Wijayanti et al., 2020 dan Ainil, 2022). Probiotik asal rawa yang dapat
ditambahkan dalam bioflok ialah bakteri strarter Streptomyces sp. dan Bacillus
sp. (Wijayanti et al., 2020). Hasil penelitian Wijayanti et al. (2021), pemberian
probiotik asal rawa dengan konsentrasi 10 mL m™ dan kepadatan bakteri 10
Colony Forming Unit (CFU) mL™!' pada bioflok memberikan hasil pertumbuhan
bobot ikan lele 2,79% per hari, pertumbuhan panjang 1,14% hari™!, rasio konversi
pakan 0,94-0,97, kelangsungan hidup 92-96% dan menghasilkan volume flok 55
il E,

Selain probiotik sebagai bakteri starter, bioflok juga memerlukan sumber
karbon sebagai pembentuk bioflok. Sumber karbon yang paling umum digunakan
ialah molase. Penambahan molase sebagai sumber karbon telah banyak
digunakan, salah satunya dalam peneliian Putra et al. (2017), yaitu pada
pemeliharaan benih ikan lele sistem bioflok selama 60 hari masa pemeliharaan
dengan pemberian molase sebanyak 200 mL L' menghasilkan hasil terbaik yaitu
pertumbuhan bobot mutlak 125,89 g, laju pertumbuhan relatif 7.91% hari!,
kelangsungan hidup 95,77% efisiensi pemanfaatan pakan 110,86% dan rasio
konversi pakan 0,9. Molase dinilai kurang efisien karena harganya yang relatif
mahal dan cukup sulit diperoleh. Salah satu sumber karbon yang dapat dijadikan
bahan alternatif pengganti molase ialah tapioka. Tapioka memiliki harga yang
lebih terjangkau dan mudah diperoleh. Tapioka mengandung 50% karbon organik
sedangkan molase mengandung 37% karbon organik (Apriani, 2015).

Tepung tapioka merupakan karbohidrat kompleks. Menurut Chamberlain et
al. (2001), karbohidrat kompleks mampu menyediakan struktur partikel yang
dapat dimanfaatkan sebagai tempat menempelnya bakteri heterotrof pada bioflok.
Selaras dengan penelitian Sukardi er al. (2018), pemberian tapioka pada bioflok
memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan pemberian molase dimana

penggunaan tapioka dengan rasio Karbon (C) terhadap Nitrogen (N) 12 pada ikan
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nila memberikan hasil bobot terbaik 10,89 g, rasio konversi pakan 04,
kelangsungan hidup 95% serta mampu menghasilkan produktivitas sebanyak
2.161,25 g m™. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian pengaruh penggunaan
sumber karbon molase dan tapioka pada media pemeliharaan bioflok terhadap

pertumbuhan, efisiensi pemanfaatan pakan ikan gurami dan pembentukan bioflok.

1.2 Rumusan Masalah

Ikan gurami merupakan salah satu komoditas perikanan yang banyak diminati
oleh masyarakat. Pertumbuhan yang relatif lambat dan harga pakan yang tinggi
menjadi penghambat dalam proses produksi ikan gurami. Salah satu upaya untuk
mengatasi hal tersebut ialah memelihara ikan gurami dalam bioflok dengan
penambahan sumber karbon. Upaya ini diharapkan mampu meningkatkan
pertumbuhan ikan, efisiensi pemanfaatan pakan dan pembentukan bioflok.
Sumber karbon yang digunakan dalam penelitian ini ialah molase dan tapioka
dengan menggunakan probiotik asal rawa Streptomyces sp. dan Bacillus sp.
Penerapan bioflok dengan kedua sumber karbon ini perlu diteliti untuk
memberikan hasil yang baik terhadap parameter-parameter keberhasilan budidaya

ikan gurami.

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan
sumber karbon molase dan tapioka terhadap pertumbuhan, efisiensi pemanfaatan
pakan ikan gurami dan pembentukan bioflok dengan menggunakan probiotik asal
rawa. Penelitian ini diharapkan mampu mengatasi permasalahan biaya produksi
pakan yang tinggi, rendahnya efisiensi pemanfaatan pakan dan lambatnya

pertumbuhan ikan gurami.
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